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Abstrak
 

Penelitian dilakukan di Desa Blanakan, Kabupaten Subang, Jawa Barat dan terbagi menjadi lima lokasi

yaitu; Wana Wisata, Tambak Perhutani 1, 2 dan 3 serta Tambak terbuka. Survei burung dilakukan pada

akhir bulan Agustus hingga awal bulan September 2008. Metode sensus burung yang digunakan adalah

metode transek titik (point transect). Pengolahan data burung menggunakan Encounter Rates (ER) dan

pengolahan data citra satelit ASTER dan Landsat tahun 2007 menggunakan perangkat lunak komputer ER

MAPPER versi 7.0 dan ARC VIEW versi 3.3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 63 spesies

burung yang termasuk ke dalam 12 ordo dan 31 famili. Hasil analisis korelasi antara luas lahan dengan nilai

encounter rates (ER) menunjukkan adanya korelasi positif antara luas lahan dengan jumlah individu pada 12

spesies burung, dan korelasi negatif antara luas lahan dan jumlah individu yang ditemukan pada 9 spesies

burung sedangkan 42 spesies burung tidak memiliki korelasi. Hasil penelitian memaparkan pula adanya

korelasi positif antara NDVI kelas 4 (vegetasi yang tinggi) dengan ER (r = 0,926) dengan tingkat

kepercayaan 92%. Indeks keanekaragaman spesies tertinggi dimiliki oleh wilayah Perhutani 2. Indeks

kesamaan spesies burung di lima lokasi penelitian menunjukkkan bahwa lima lokasi penelitian membentuk

tiga kelompok yang berbeda. Selain itu, diperoleh data mengenai luas dan penggunaan lahan dengan

pengolahan citra satelit Landsat tahun 2007 di Kecamatan Blanakan dan data rekomendasi untuk kandidat

Daerah penting bagi burung (DPB). Data mengenai status burung di lima lokasi penelitian berdasarkan

kategori migrasi, IUCN, CITES, endemisitas, dan status perlindungannya dalam hukum negara Republik

Indonesia dipaparkan pula dalam hasil penelitian
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